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KATA PENGANTAR  

Karya tulis ini disusun dalam rangka menganalisis terhadapat praktik pastoral orang 

sakit Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais dalam Terang Surat Apostolik Salvifici 

Doloris. Dalam kehidupan menggereja, orang sakit seringkali berada dalam posisi yang 

rentan, baik secara fisik, psikologis, maupun spiritual. Oleh karena itu, Gereja dipanggil 

untuk hadir secara nyata melalui pelayanan pastoral yang menyentuh kebutuhan mereka 

secara holistik. Karangka tulis ini menekankan pentingnya peningkatan pemahaman umat, 

bukan hanya pada tingkat pengetahuan, tetapi juga pada sikap dan tindakan konkret dalam 

mendampingi orang sakit sebagai bagian dari persekutuan umat Allah. 

Pemahaman umat tentang pastoral orang sakit menjadi kunci utama dalam 

keberhasilan pelayanan tersebut. Banyak umat masih memandang pelayanan kepada orang 

sakit sebatas kunjungan atau pemberian sakramen, tanpa menyadari makna mendalam dari 

kehadiran Gereja sebagai tanda kasih Kristus. Tulisan ini ingin menguraikan bahwa 

pastoral orang sakit mencakup dimensi yang lebih luas, seperti pendampingan emosional, 

penguatan iman, serta solidaritas komunitas. Dengan demikian, peningkatan pemahaman 

umat diharapkan mampu mengubah pola pikir dan pola tindakan, sehingga pelayanan 

kepada orang sakit menjadi lebih bermakna dan berdampak nyata dalam kehidupan mereka. 

Paroki Santa Maria Reeinha Rosario Siolais dipilih sebagai konteks penelitian 

karena memiliki dinamika kehidupan umat yang khas, dengan latar belakang sosial, 

budaya, dan ekonomi yang beragam. Dalam konteks ini, pelayanan kepada orang sakit 

sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan tenaga pastoral, minimnya 

pemahaman umat, serta kurangnya koordinasi dalam kegiatan pelayanan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya membaca situasi konkret umat di paroki tersebut, sekaligus 

menemukan peluang-peluang yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 

pastoral orang sakit secara berkelanjutan. 

Paus Yohanes Paulus II melalui Surat Apostolik Salvifici Doloris memberikan 

perhatian khusus terhadap Pastoral Orang Sakit. Paus Yohanes Paulus II menegaskan 

bahwa penderitaan manusia memiliki makna yang mendalam dalam terang iman Kristiani, 

yaitu sebagai partisipasi dalam penderitaan Kristus sendiri. Dengan memahami ajaran ini, 

umat diharapkan tidak lagi melihat penderitaan sebagai beban semata, melainkan sebagai 

kesempatan untuk mengalami kehadiran Allah secara lebih dekat. Tulisan ini menguraikan 

bahwa peningkatan pemahaman umat perlu dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti 

katekese, pembinaan iman, serta pelatihan pastoral bagi para pelayan gereja dan umat 
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awam. Pendekatan ini bertujuan untuk membekali umat dengan pengetahuan yang benar, 

sikap empati, serta keterampilan praktis dalam mendampingi orang sakit. Dengan demikian, 

pelayanan pastoral tidak hanya menjadi tanggung jawab imam atau petugas tertentu, tetapi 

menjadi gerakan bersama seluruh umat sebagai perwujudan Gereja yang hidup dan peduli. 

Selain itu, tulisan ini juga menekankan pentingnya keterlibatan komunitas dalam 

pastoral orang sakit. Kehadiran komunitas yang peduli dapat memberikan dukungan moral 

dan spiritual yang sangat dibutuhkan oleh orang sakit dan keluarganya. Dalam hal ini, umat 

diajak untuk membangun budaya solidaritas dan kepedulian, di mana setiap anggota 

komunitas merasa terpanggil untuk ambil bagian dalam pelayanan. Dengan adanya 

keterlibatan aktif dari umat, pastoral orang sakit dapat menjadi sarana untuk memperkuat 

persekutuan dan kesaksian iman dalam kehidupan sehari-hari. 

Akhirnya, tulisan ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan pelayanan pastoral di Paroki Santa Maria Ratu Rosario Siolais, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas pendampingan bagi orang sakit. Dengan mengintegrasikan 

pemahaman teologis dan praktik pastoral yang kontekstual, diharapkan umat dapat semakin 

menyadari panggilan mereka sebagai murid Kristus yang dipanggil untuk melayani sesama, 

terutama mereka yang menderita. Tulisan ini juga diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

paroki-paroki lain dalam mengembangkan pelayanan pastoral yang lebih manusiawi, 

inklusif, dan berakar pada ajaran Gereja. 

Menyadari akan rampunganya tulisan ini, penulis menghaturkan ucapan syukur dan 

terima kasih kepada pihak-pihak yang dengan caranya masing-masing turut mengambil 

bagian penting dalam keseluruhan proses penulisan ini. Tempat pertama, penulis 

menghaturkan ucapan syukur dan terima kasih berlimpah kepada Tuhan, atas cinta dan 

rahmat-Nya di sepajang proses pengerjaan tesis ini sejak awal sampai akhir. Penulis yakin 

bahwa tanpa perlindungan Tuhan, segala upaya manusiawi penulis akan sia-sia. Kedua, 

penulis berterima kasih kepada Lembaga Pendidikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero yang telah memberi ruang dan kesempatan seluas-luasnya kepada penulis melalui 

system yang berlaku guna mengembangkan kemampuan akademis penulis selama masa 

perkuliahan dari tahun 2023-2025. Selama masa perkuliahan kurang lebih dua tahun ini, 

penulis telah dibekali banyak hal demi tugas pastoral mendatang. 

Ketiga, penulis hendak mengucapkan terima kasih kepada Dr. Bernardus Boli Ujan 

dan Alm. Andreas Tefa Sa’u, Lic, sebagai dosen pembimbing yang dengan penuh perhatian 

dan kesabaran telah meluangkan banyak waktu untuk membimbing penulis selama 

pengerjaan tesis ini. Terima Kasih juga kepada Guidelbertus Tanga, Drs. Mag. Theol, 
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selaku dosen pembimbing kedua menggantikan Alm. Andreas Tefa Sa’u, Lic, yang bersedia 

meluangkan banyak waktu untuk membimbing penulis selama pengerjaan tesis ini. Banyak 

hal yang telah penulis dapatkan selama proses bimbingan, tidak hanya dalam hal-hal 

intektual tetapi juga pengalaman-pengalaman berharga dari ketiga pembimbing ini. Penulis 

merasa bahwa dalam proses bimbingan ini, tidak hanya sekedar relasi sebagai dosen dan 

mahasiswa tetapi sebagai suadara yang selalu memotivasi dan mendukung saya untuk 

merampungkan tesis ini.  

Keempat, rasa terima kasih berikutnya hendak dialamatkan kepada Dr. Antonio 

Camnahas selaku dosen penguji yang menentukan sekaligus memurnikan pemahaman 

penulis dengan macam-macam sudut pandang untuk mengarahkan tesis ini pada tujuan 

serta manfaat yang diharapkan. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Agustinus 

Aloysius Senda, Drs., M.A., selaku moderator yang memperlancar ujian tesis ini.  Koreksi, 

arahan, pertanyaan maupun gugatan yang diberikan oleh para dosen yang telah disebutkan 

tadi sejak awal bimbingan tesis hingga pada hari pelaksanaan ujian sungguh merupakan 
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ABSTRAK 

Yohanes Vebylius Kono. Analisis Terhadap Praktik Pastoral Orang Sakit di Paroki 

Santa Maria Reinha Rosari Siolais Dalam Terang Surat Apostolik Salvifici Doloris. 

Tesis. Program Studi Magister Teologi-Bidang Konsentrasi Teologi Kontekstual. 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan meningkatkan pemahaman umat 

Paroki Santa Maria Reinha Rosari Siolais tentang Pastoral Orang Sakit dalam terang Surat 

Apostolik Salvifici Doloris. (2) mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung, 

sekaligus menawarkan solusi.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Objek yang diteliti adalah 

Praktik Pastoral Orang Sakit di Paroki Siolais dalam Terang Surat Apostolik Salvifici 

Doloris. Sumber data utama dari penelitian ini adalah dari wawancara dengan Para Pastor, 

Pengurus Dewan Pastoral Paroki, Ketua-ketua Kelompok Umat Basis, dan Umat Paroki 

Siolais, serta dari data-data yang diperoleh dari beberapa narasumber. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, metode angket, dan studi 

pustaka, kemudian dianalisis secara sistematis. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan umat Paroki 

Siolais tentang Pastoral Orang Sakit dalam Terang Surat Apostolik Salvifici Doloris masih 

belum cukup baik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, Faktor internal 

meliputi rendahnya motivasi iman, rasa takut, kesibukan kerja, serta lemahnya tanggung 

jawab bersama. Kedua, Faktor eksternal mencakup keterbatasan ekonomi, akses wilayah 

sulit, kurangnya koordinasi, program yang belum terstruktur, minimnya pembinaan iman, 

serta sikap individualisme (partisipasi masih pasif).  

Dalam mengatasi masalah tersebut, perlu meningkatkan sosialisasi dan katekese tentang 

Pastoral Orang Sakit dalam terang Salvifici Doloris agar umat lebih memahami panggilan 

pelayanan. Gereja juga perlu membentuk tim Pastoral Orang Sakit yang terorganisir, 

melatih relawan, serta memperkuat koordinasi antara pastor, Dewan Pastoral Paroki, 

Kelompok Umat Basis. Selain itu, pelayanan sakramen, doa, kunjungan orang sakit, dan 

kegiatan sosial perlu ditingkatkan dan dijalankan secara teratur. Dengan langkah ini, 

keterlibatan umat dalam Pastoral Orang Sakit dapat menjadi lebih aktif, terarah, dan 

berkesinambungan. 

Kata Kunci: Pastoral Orang Sakit, Salvifici Doloris, Umat, Sakramen, dan Paroki. 
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ABSTRACT 

Yohanes Vebylius Kono. An Analysis of Pastoral Care for the Sick in the Parish of 

Santa Maria Reinha Rosari Siolais in the Light of the Apostolic Letter Salvifici 

Doloris. Master’s Thesis. Master’s Programme in Theology-Concentration in Contextual 

Theology. 2026. 

This study aims to (1) describe and enhance the understanding of the parishioners of the 

Parish of Santa Maria Reinha Rosari Siolais regarding pastoral care for the sick in the light 

of the Apostolic Letter Salvifici Doloris. (2) identify inhibiting and supporting factors, 

whilst offering solutions.  

This study employs both quantitative and qualitative methods. The subject of the study is 

the pastoral care of the sick in the Parish of Siolais in the light of the Apostolic Letter 

Salvifici Doloris. The primary data sources for this study are interviews with the parish 

priests, members of the Parish Pastoral Council, leaders of the Basic Christian 

Communities, and parishioners of Siolais Parish, as well as data obtained from several 

informants. The data collection techniques used were observation, interviews, 

questionnaires, and literature review, which were then analysed systematically. 

Based on the research findings, it can be concluded that the level of knowledge among the 

parishioners of Siolais Parish regarding the Pastoral Care of the Sick in the light of the 

Apostolic Letter Salvifici Doloris is still not sufficiently high. This is influenced by several 

factors. Firstly, internal factors include low religious motivation, fear, work commitments, 

and a lack of shared responsibility. Secondly, external factors include economic constraints, 

difficult access to the area, a lack of coordination, unstructured programmes, a lack of faith 

formation, and an attitude of individualism (participation remains passive). 

To address these issues, it is necessary to enhance outreach and catechesis regarding the 

Pastoral Care of the Sick in the light of Salvifici Doloris, so that the faithful may better 

understand their call to service. The Church must also establish a well-organised Pastoral 

Care of the Sick team, train volunteers, and strengthen coordination between the parish 

priest, the Parish Pastoral Council, and the Basic Christian Communities. Furthermore, the 

administration of the sacraments, prayer, visits to the sick, and social activities need to be 

enhanced and carried out regularly. Through these measures, the faithful’s involvement in 

the Pastoral Care of the Sick can become more active, focused, and sustainable. 

Keywords: Pastoral Care of the Sick, Salvifici Doloris, the Faithful, Sacraments, and 

Parishes.
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